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Menurut Kusumah dan Dwitagama (2010: 56), rambu-rambu penilaian proposal PTK adalah: 

a. Permasalahan 

b. Cara penyelesaian masalah 

c. Kemampuan hasil 

d. Prosedur penelitian 

e. Program kegiatan dan dukungan teknis 

f. Kerja sama antara LPTK dan sekolah 

g. Pembiayaan penelitian 

Dalam membuat proposal PTK, biasanya guru atau peneliti mengacu pada format dari 

Depdiknas dalam Kusumah dan Dwitagama (2010: 56), yaitu: 

A. Judul Penelitian 

Judul yang baik harus: 

1. Komunikatif dan mudah dipahami 

2. Memuat variabel penelitian 

3. Menjawab apa yang ingin ditingkatkan 

4. Dengan cara apa atau upaya apa untuk meningkatkannya 

5. Sasaran dan lokasi tercermin dalam judul 

6. Menarik 

7. Layak diteliti 

8. Bermanfaat bagi masyarakat 

9. Banyak kata sekitar 15-20 kata 

B. Bidang Ilmu 

Menuliskan bidang ilmu (jurusan) dari ketua peneliti dan kajian masalah yang diteliti. 

Bidang penelitian yang diteliti relevan dengan disiplin ilmu guru / peneliti. 
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C. Pendahuluan 

Dalam pendahuluan harus mengemukakan: 

1. Latar belakang masalah secara jelas dan sistematis, yang meliputi: 

a. Uraian tentang kedudukan mata pelajaran dalam kurikulum (semester, mapel yang 

ditunjang dan mapel penunjang) 

b. Gamabaran umum isi mata pelajaran (analisis instruksional, RPP, silabus) 

c. Metode pembelajaran yang digunakan saat ini  

2. Masalah yang dihadapi guru/peneliti 

a. Masalah di sekolah/kelas 

b. Layak diteliti dan terjangkau PTK 

c. Identifikasi masalah dan analisis masalah 

d. Rumusan masalah 

D.  Perumusan Masalah 

Menjelaskan definisi, asumsi dan lingkup yang menjadi batasan penelitian. Rumusan 

masalah sebaiknya menggunakan kalimat tanya dengan mengajukan alternative tindakan 

yang akan diambil dari hasil positif yang diantisipasi. Pada perumusan masalah perlu 

diperhatikan: 

1. Substansi. Mempertimbangkan bobot dan manfaat tindakan yang dipilih untuk 

meningkatkan atau memperbaiki pembelajaran. 

2. Orisinalitas. Mempertimbangkan belum pernah tidaknya tindakan dilakukan 

guru/peneliti sebelumnya. 

3. Formulasi Masalah. Dirumuskan dengan kalimat tanya, tidak bermakna ganda, lugas 

menyatakan secara eksplisit dan spesifik apa yang dipermasalahkannya. 

4. Teknis. Mempertimbangkan kemampuan peneliti untuk melaksanakan penelitian, 

seperti kemampuan metodologi penelitian, penguasaan materi ajar, teori, strategi dan 

metodologi pembelajaran, kemampuan menyediakan fasilitas 

E. Cara Pemecahan Masalah 

Menguraikan pendekatan dan konsep yang digunakan untuk menjawab masalah yang 

diteliti.  
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F. Tinjauan Pustaka 

Menguraikan dengan jelas kajian teori dan pustaka yang menghasilkan gagasan yang 

mendasari penelitian yang akan dilakukan. Mengemukakan teori, temuan dan bahan 

penelitian lainnya sebagai acuan.  

G. Tujuan Penelitian 

Mengemukakan secara singkat tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan 

permasalahan yang dikemukakan. 

H. Kontribusi Hasil Penelitian 

Menguraikan kontribusi hasil penelitian teradap kualitas pendidikan sehingga tampak 

manfaat bagi guru dan siswa atau komponen pendidikan lainnya.  

I. Metode Penelitian 

Menguraikan secara jelas prosedur penelitian yang akan dilakukan. Menyebutkan objek, 

latar waktu dan lokasi penelitian dengan jelas. 

J. Jadwal Penelitian 

Membuat jadwal penelitian yang meliputi kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan 

penyusunan proposal hasil penelitian. 

K. Personalia Penelitian 

Menguraikan peran jumlah personalia dan jumlah waktu yang digunakan dalam setiap 

bentuk kegiatan penelitian yang dilakukan. 

L. Lampiran 

1. Daftar pustaka 

2. Riwayat hidup ketua peneliti dan anggota 

3. Pengalaman penilitian yang relevan 

 

Supardi dan Suhardjono (2012: 47) menambahkan langkah/ sistematika menyusun proposal PTK 

sebagai berikut: 

A. Judul Penelitian 

Judul harus singkat dan spesifik dan jelas menggambarkan masalah yang akan diteliti. 

B. Pendahuluan 

1. Latar Belakang Masalah 
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Memaparkan masalah yang diteliti adalah benar-benar suatu masalah pembelajaran 

yang terjadi di kelas. Masalah biasanya didaptkan berdasarkan hasil pengamatan dan 

kajian yang dilakukan oleh guru; Masalah yang akan diteliti merupakan sebuah 

masalah yang penting dan mendesak untuk dipecahkan; menjelaskan akar penyebab 

masalah secara cermat dan sistematis; menjelaskan bagaimana cara guru mengajar, 

menggunakan metode dan media pembelajaran yang bagaimana, mencari kekurangan 

sehingga perlu diupayakan solusinya  

2. Perumusan Masalah 

Merumuskan masalah penelitian dalam bentuk suatu rumusan masalah PTK. 

Menjelaskan definisi, lingkup, asumsi yang menjadi batasan penelitian. Rumusan 

masalah sebaiknya menggunakan kalimat tanya dengan mengajukan alternative 

tindakan yang akan dilakukan. 

3. Tujuan Penelitian  

Mengemukakan secara singkat tentang tujuan penelitian yang ingin dicapai dengan 

mendasarkan pada permasalahan yang dikemukakan.  

4. Manfaat Penelitian 

Menguraikan kontribusi atau manfaat hasil penelitian terhadap kualitas pendidikan 

dan atau pembelajaran untuk guru, siswa, peneliti, atau komponen pendidikan 

lainnya. 

C. Kajian Pustaka 

Mengemukakan teori, pustaka, temuan dan bahan penelitian lain yang mendukung pilihan 

tindakan untuk mengatasi permasalahan penelitian tersebut. Uraian ini digunakan untuk 

menyusun kerangka berpikir atau konsep yang akan digunakan dalam penelitian.  

1. Kajian teori tentang masalah (what) 

Kemukakan secara teoritis yang berkaitan dengan masalah yang akan diatasi dengan 

PTK. 

2. Kajian teori tentang tindakan (how) 

Kemukakan teori, temuan dan bahan kajian lain yang relevan sebagai acuan. 

3. Kerangka berpikir 

Mencari benang merah bahwa tindakan yang diberikan mampu mengatasi masalah 

yang dialami oleh peneliti. 
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4. Hipotesis Tindakan 

Kemukakan hipotesis tindakan yang menggambarkan tingkat keberhasilan tindakan 

yang diharapkan. 

D. Metode Penelitian 

Berisi:  

1. Setting penelitian 

Menjelaskan tentang keadaan subyek tindakan secara factual, kondisi yang 

menyangkut kelas berapa, jumlah siswa keseluruhan, jumlah siswa laki-laki dan 

perempuan, karakter siswa, semangat belajarm dan prestasi belajar siswa. 

2. Prosedur pelaksanaan/ siklus penelitian 

Menguraikan prosedur penelitian secara jelas, berapa siklus yang direncanakan untuk 

pelaksanaan penelitiannya, dan tiap siklus akan dilakukan berapa pertemuan. 

Kemukakan objek, waktu dan lamanya tindakan, dan lokasi penelitian secara 

jelas.menunjukkan siklus kegiatan penelitian dengan menguraikan indicator 

keberhasilan yang dicapai dalam setiap siklus sebelum pindah ke siklus lain. 

3. Metode pengumpulan data 

Menjelaskan data yang akan dikumpulkan, melalui cara/metode apa. Metode yang 

paling tepat adalah dengan melakukan pengamatan dan catatan siswa juga diperiksa. 

Instrument atau alat untuk mengumpulkan data yang tepat adalah dengan memberika 

tes tertulis, atau lisan / wawancara pada siswa. Metode yang dapat digunakan adalah 

angket, wawancara, pengamatan, tes dan pencermatan/pengamatan dokumen. Makas 

instrument yang dapat digunakan adalah lembar angket, pedoman wawancara, 

pedoman pengamatan, dan pedoman pengamatan dokumen. 

4. Metode analisis data 

Menjelaskan dengan kriteria yang digunakan bagaimana harus menganalisis data 

yang diperoleh melalui berbagai cara pengumpulan data melalui angket, tes, 

pengamatan atau wawancara. Apakah akan dianalisis dengan deskriptif prosentase 

atau analisis kualitatif. Dapat menggunakan bagan, tabel, atau grafik yang dapat 

mempermudah pembaca memahami proses analisinya. 
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5. Indicator keberhasilan 

Menunjukkan tingkat keberhasilan yang akna dicapai dengan sejumlah siklus yang 

direncanakan. 

E. Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian meliputi persiapan, pelaksanaan, analisis dan persiapan siklus 

berikutnya, penyusunan laporan penelitian, dan penyerahan laporan, dalm bentuk bar 

chart. Jadwal penelitian disusun berdasarkan kegiatan penelitian sesuai dengan waktu 

yang ditetapkan.  

F. Lampiran 

1. Daftar Pustaka 

2. Rancangan materi 

3. Pedoman observasi 

4. Pedoman wawancara 

5. Materi ajar 

6. Alat pengumpulan data 
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